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ABSTRACT

Background: Anemia among pregnant women may increase abortion, premature, low birth weight and even mortality
before and after delivery. Factors causing anemia in Indonesia are lack of Fe, inadequate intake, demanding needs, and
lack of nutrient facilitating Fe absorption. Besides, infection such as worm and malaria may cause anemia as well. Result
of household health survey 2001 stated that prevalence of pregnant women with anemia was 40% in Indonesia. In Jambi
Province, it was 39% in 2003 and 42.3% for Batang Hari Regency while infection of malaria was 50.0% in all age groups
and many other districts that its environment were woods, humid, and wasted that may increase infection of hookworm.
Objective: The study was proposed to know the correlation of hookworm, malaria with anemia among pregnant women
by analyzing correlation of hookworm, malaria, and anemia and correlation of hookworm, malaria and Fe status among
pregnant women.

Method: This was cross sectional study. It held from September until December 2005 in Batang Hari Regency, Jambi
Province. Subjects were 132 pregnant women. Examination of blood for Hb, malaria and ferritin were taken together
while feces were later.

Results: There were no significant correlation of Ascaris lumbricoides infection with anemia (p = 0.36; OR = 2.43),
Trichiuris thrichiura infection with anemia (p = 0.30), 2 kinds of worm Ascaris lumbricoides + Trichiuris trichiura with
anemia (p = 0.08; OR = 4.87), and infection of Ascaris lumbricoides + Necator americanus with anemia (p = 0.30). There
was significant correlation of 3 kinds of worm Ascaris lumbricoides + Trichiuris trichiura + Necator americanus with
anemia (p = 0.018; OR = 7.3). There were no significant correlation of Ascaris lumbricoides with ferritin (p = 0.17; OR =
3.23) and Trichiuris trichiura with ferritin (p = 0.25). There was significant correlation of 2 kinds of worm Ascaris lumbricoides
+ Trichiuris trichiura with ferritin (p = 0.04; OR = 6.4). There was no significant correlation of Ascaris lumbricoides + Necator
americanus with ferritin p = 0.25. There were significant correlation of 3 kinds of worm (Ascaris lumbricoides + Trichiuris
trichiura + Necator americanus) with ferritin p = 0.007; OR = 9.69 and ferritin with anemia p = 0.0001; OR = 17.45.
Conclusion: There was no significant correlation of hookworms Ascaris lumbricoides, Trichiuris trichiura, Ascaris
lumbricoides + Trichius trichiura, Ascaris lumbricoides + Necator americanus with anemia. There were significant corre-
lation of infection of Ascaris lumbricoides + Trichiuris trichiura + Necator americanus with anemia and malaria with
anemia. There was no correlation of hookworms Ascaris lumbricoides, Trichiuris trichiura, Ascaris lumbricoides + Neca-
tor americanus with anemia. There were correlation of infection Ascaris lumbricoides + Trichiuris trichiura and Ascaris

lumbricoides + Trichiuris trichiuris + Necator americanus with ferritin, malaria with ferritin, and ferritin with anemia.
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PENDAHULUAN

Anemia karena kekurangan besi merupakan salah satu
masalah kesehatan utama di Indonesia. Salah satu kelompok
masyarakat yang rawan menderita anemia gizi adalah wanita
usia subur (WUS) termasuk ibu hamil (1,2).

Anemia gizi besi (AGB) terutama banyak diderita oleh
wanita hamil, wanita menyusui, dan WUS pada umumnya,
karena fungsi kodrati. Peristiwa kodrati wanita adalah haid,
melahirkan, dan menyusui yang menyebabkan kebutuhan Fe
atau zat besi relatif lebih tinggi dibandingkan kelompok lain
(3). Anemia gizi merupakan masalah kesehatan yang
berperan dalam penyebab tingginya angka kematian ibu dan
bayi, produktivitas kerja yang rendah, kemampuan belajar,
serta prestasi belajar (4,5).

Anemia pada ibu hamil akan sangat berpengaruh terhadap
kualitas manusia yang akan dilahirkan dan kualitas sumber
daya manusia (SDM) generasi yang akan datang (1). Selain
itu, anemia pada ibu hamil dapat meningkatkan kejadian abor-

tus, prematur, berat badan lahir rendah (BBLR), serta dapat
menyebabkan kematian pada ibu hamil pada waktu dan
sesudah melahirkan (6).

Penyebab anemia yang banyak ditemukan di Indonesia
adalah anemia akibat kekurangan zat besi, baik karena asupan
melalui konsumsi makanan yang masih kurang, kebutuhan
yang meningkat, maupun kurangnya konsumsi pemacu
penyerapan zat besi seperti protein hewani dan vitamin C.
Selain itu, penyebab anemia lainnya antara lain karena parasit
kecacingan, infeksi malaria, dan tuberkulosis (7).
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Risiko anemia pada ibu hamil akan meningkat dua kali
lebih besar bila disertai parasit malaria dalam darah (8). Husaini
(9) mengemukakan bahwa pada daerah tertentu anemia gizi
diperberat oleh adanya infeksi cacing pada usus yang akan
menyebabkan pendarahan di usus.

Salah satu penyakit parasit di Indonesia yang menjadi
masalah kesehatan masyarakat disebabkan oleh cacing usus
yang ditularkan melalui tanah. Pada tahun 1990 dinyatakan
44 juta dari 124 juta wanita hamil terinfeksi cacing tambang.
Gangguan gastrointestinal, malabsorbsi, dan gangguan
pengecap memperburuk status besi, seng, serta energi pro-
tein, dan anemia pada ibu hamil (8).

Torlesse et al. cit. Stekette (8) menyatakan bahwa
kekurangan zat gizi mikro dan anemia pada sakit malaria,
malnutrisi, dan infeksi parasit (cacing), infeksi dan imunitas
berhubungan dengan kejadian protein energy malnutrition
(PEM), defisiensi mikronutrien, dan penyakit infeksi. Wanita
hamil, kekurangan mikronutrien meningkatkan risiko infeksi
parasit dan infeksi malaria.

Berdasarkan hasil survei kesehatan rumah tangga (SKRT)
di Indonesia tahun 2001, prevalensi ibu hamil anemia sebesar
40% (1), sedangkan berdasarkan hasil survei anemia pada ibu
hamil di Provinsi Jambi tahun 2003 prevalensi tersebut sebesar
39 %, sedangkan khusus di Kabupaten Batang Hari sebesar
42,3% (10). Kabupaten Batang Hari merupakan salah satu
daerah endemis malaria. Berdasarkan Profil Dinas Kesehatan
Kabupaten Batang Hari, diperoleh angka kejadian malaria pada
semua kelompok usia sebesar 11.171 orang (10,05%) dari
210.561 jumlah penduduk Kabupaten Batang Hari tahun 2004
(11). Secara geografis, sebagian besar penduduk Kabupaten
Batang Hari bermukim di dekat hutan dengan tanah tempat
tinggal yang lembab. Hal ini merupakan salah satu media
pendukung berkembangbiaknya cacing dan nyamuk yang
merupakan salah satu faktor risiko terjadinya penyakit infeksi
seperti kecacingan dan malaria.

Tujuan penelitian ini secara umum adalah mengetahui
hubungan antara kecacingan, malaria, dan status besi
terhadap kejadian anemia pada ibu hamil di Kabupaten Batang
Hari Provinsi Jambi.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan
rancangan cross sectional. Penelitian dilaksanakan pada
bulan September sampai dengan Desember 2005 di
Kabupaten Batang Hari, Provinsi Jambi.

Subjek penelitian ini meliputi ibu hamil di Kabupaten
Batang Hari yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.
Kriteria inklusi meliputi: usia kehamilan di atas 12 minggu,
bertempat tinggal di wilayah Kabupaten Batang Hari, dan
bersedia menjadi responden penelitian. Kriteria eksklusi
adalah ibu hamil yang termasuk dalam risiko tinggi. Subjek
dipilih secara simple random sampling dan diperoleh sebanyak
132 orang ibu hamil dengan usia kehamilan memasuki tri-
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mester Il berdasarkan rumus proporsi populasi untuk satu
sampel menggunakan tingkat kemaknaan Zo. = 1,96 (tingkat
kepercayaan 95%), d = 0,085, dan P = 0,423 (12).
Karakteristik ibu hamil dikumpulkan menggunakan
kuisioner, hemoglobin dengan pemeriksaan menggunakan
metode cyanmethoglobin, kecacingan dengan metode Kato
Katz, malaria dengan metode Giemsa, dan feritin dengan
metode enzim linked fluoresin immuno assay (ELFA). Data
kemudian dianalisis menggunakan Fisher’s exact test.

HASIL
Karakteristik subjek penelitian

Karakteristik ibu hamil dan keadaan sosial ekonomi
ibu hamil dapat dilihat pada Tabel 1. Dari tabel tersebut
diketahui sebagian besar subjek (70,5%) berusia antara
20-35 tahun (tergolong WUS yang dianjurkan untuk hamil)
dengan jarak kehamilan sebagian besar subjek (79,3%)
lebih dari 3 tahun. Sebanyak 25,8% subjek memeriksakan
kehamilan kurang dari 2 kali pada trimester |l dan sebanyak
31,1% subjek yang memeriksakan kehamilannya lebih dari
4 kali pada trimester lll. Sebanyak 68,9% ibu hamil memiliki
anggota keluarga dengan jumlah kurang dari 4 orang dan
sebagian besar ibu hamil (90,1%) berstatus gizi baik yang
ditunjukkan dengan dengan ukuran LILA (lingkar lengan
atas) normal.

Dilihat dari tingkat sosial ekonomi ibu hamil, sebagian
besar (56%) memiliki tingkat pendidikan terakhir SD (sekolah
dasar) sampai SLTP (sekolah lanjutan tingkat pertama),
sedangkan sebanyak 54,5% suami memiliki tingkat
pendidikan akhir SLTA (sekolah lanjutan tingkat atas). lbu
hamil sebagian besar (67,4%) adalah ibu rumah tangga dan
sebanyak 51,7% suami memiliki status sebagai karyawan
swasta/wiraswasta dengan pendapatan keluarga sebagian
besar (58,8%) sudah di atas rata-rata UMR (upah minimum
regional) yaitu berada pada rentang Rp 400.000,- — Rp
1.000.000,- per bulan.

Hubungan antara kecacingan dengan anemia ibu hamil

Ibu hamil yang terkena infeksi kecacingan berdasarkan
jenis cacing dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan hasil
analisis bivariat di atas, diketahui tidak ada hubungan yang
bermakna antara infeksi cacing Ascaris lumbricoides dengan
anemia ibu hamil (p = 0,36), begitu pula hubungan antara
infeksi cacing Trichiuris trichiura dengan anemia ibu hamil (p
=0,30). Ibu hamil yang terinfeksi cacing Ascaris lumbricoides
dan Trichiuris trichiura dengan anemia masing-masing
berjumlah 3 orang (50%) dan 1 orang (100%).

Hubungan yang tidak bermakna juga ditemukan antara
infeksi 2 jenis cacing Ascaris lumbricoides + Trichiuris trichiura
dan Ascaris lumbricoides + Necator americanus dengan ane-
mia ibu hamil, dengan nilai p masing-masing 0,08 dan 0,30.
Jumlah ibu hamil yang dinyatakan positif mengalami infeksi 2
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TABEL 1. Karakteristik subjek penelitian

Karakteristik n %

Usia ibu (tahun)

<20 10 7,65

20-35 93 70,5

>35 29 21,9
Usia hamil (minggu)

13-24 67 50,8

25-36 65 49,2
Jarak kehamilan (tahun)

<3 19 20,7

>3 73 79,3
Paritas (kali)

<3 78 59,1

>3 54 40,9
Periksa kehamilan trimester Il (kali)

<2 34 25,8

>2 32 24,2
Periksa kehamilan trimester Il (kali)

<4 24 18,2

>4 42 31,8
Jumlah anggota keluarga (orang)

<4 91 68,9

>4 41 31,1
LILA (lingkar lengan atas)

Risiko KEK (kekurangan energi kronis) 13 9,9

Normal 119 90,1
Pendidikan ibu

Pendidikan dasar (SD + SLTP) 74 56,0

Pendidikan lanjut (SLTA ke atas) 58 44,0
Pendidikan suami

Pendidikan dasar (SD + SLTP) 60 45,5

Pendidikan lanjut (SLTA ke atas) 72 54,5
Pekerjaan Ibu

Pegawai negeri sipil 17 12,9

Swasta 25 18,9

Ibu rumah tangga 89 67,4
Pekerjaan suami

Petani 42 31,8

Pegawai negeri 22 16,7

Swasta 68 51,5
Pendapatan keluarga

Rp 500.000,- — Rp 1.000.000,- 75 56,8

> Rp 1.000.000,- — Rp 2.000.000,- 47 35,6

> Rp 2.000.000,- — Rp 4.000.000,- 10 7,6
Pengeluaran pangan

< Rp 100.000,- — Rp 300.000,- 26 9,7

> Rp 300.000,- — Rp 500.000,- 69 52,3

> Rp 500.000,- 37 28,0
Pengeluaran nonpangan

< Rp 100.000,- — Rp 300.000,- 70 53,0

> Rp 300.000,- — Rp 500.000,- 40 30,3

> Rp 500.000,- 22 16,7

jenis cacing Ascaris lumbricoides + Trichiuris trichiura dengan
anemia adalah 4 orang (66,7%) dan yang mengalami infeksi 2
jenis cacing Ascaris lumbricoides + Necator americanus
dengan anemia sebanyak 1 orang (100%).

Ditemukan hubungan bermakna antara infeksi 3 jenis
cacing Ascaris lumbricoides + Trichiuris trichiura + Necator
americanus dengan anemia ibu hamil (p = 0,018) dan jumlah
ibu hamil yang positif terinfeksi 3 jenis cacing ini dengan ane-
mia adalah 6 orang (75%).

Hubungan antara kecacingan dengan kadar feritin ibu
hamil

Hubungan antara infeksi kecacingan dengan kadar feritin
ibu hamil dapat dilihat pada Tabel 3. Dari tabel tersebut
diketahui bahwa tidak ada hubungan bermakna antara infeksi
Ascaris lumbricoides maupun Trichiuris trichiura dengan
kadar feritin, nilai p masing-masing 0,17 dan 0,25. Jumlah
ibu hamil yang positif terinfeksi kecacingan Ascaris
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TABEL 2. Hubungan antara kecacingan dengan anemia ibu hamil

. . Tidak anemia Anemia o
Infeksi cacing n % n % OR 1K 95% ¢]
Ascaris lumbricoides
Negatif 39 70,9 16 29,1 2,43 0,44-13,38 0,36
Positif 3 50,0 3 50,0
Total 42 68,9 19 31,1
Trichiuris trichiura
Negatif 39 70,9 19 29,1 - 0,19-0,43 0,30
Positif 0 0,0 1 100,0
Total 39 69,6 17 30,4
Ascaris lumbricoides +
Trichiuris trichiura
Negatif 39 70,9 16 29,1 4,87 0,81-29,32 0,08
Positif 2 33,3 4 66,7
Total 41 67,2 20 32,8
Trichiuris trichiura +
Necator americanus
Negatif 39 70,9 16 29,1 - 0,19-0,43 0,30
Positif 0 0,0 1 5,9
Total 39 69,6 17 30,4
Ascaris lumbricoides +
Trichiuris trichiura + Necator
americanus
Negatif 39 70,9 16 29,1 7,3 1,33-40,14 0,02*
Positif 2 25,0 6 75,0
Total 41 65,1 22 34,9
Keterangan:

* Signifikan (p < 0,05; Fisher’s exact test)

lumbricoides dengan kadar feritin < 12 pug/dL adalah 3 or-
ang (50%), namun tidak ada yang terinfeksi kecacingan
Trichiuris trichiura dengan kadar feritin <12 pug/dL.

Ibu hamil yang positif terinfeksi 2 jenis cacing As-
caris lumbricoides + Trichiuris trichiura dengan kadar
feritin < 12 nug/dL sebanyak 2 orang(33,3%). Hasil uji
statistik membuktikan di antara infeksi 2 jenis cacing
Ascaris lumbricoides + Trichiuris trichiura dengan kadar
feritin ditemukan hubungan yang bermakna (p = 0,04).
Namun demikian, antara infeksi 2 jenis cacing Ascaris
lumbricoides + Necator americanus dengan kadar
feritin tidak ditemukan hubungan yang bermakna (p =
0,25) dan tidak ditemukan ibu hamil yang positif
terinfeksi kedua jenis cacing tersebut dengan kadar
feritin < 12 ug/dL.

Antara infeksi 3 jenis cacing Ascaris lumbricoides +
Trichiuris trichiura + Necator americanus dengan kadar
feritin ditemukan hubungan yang bermakna (p = 0,007) dan
terdapat 2 orang (25%) yang positif terinfeksi 3 jenis cacing
tersebut dengan kadar feritin < 12 ug/dL.

Hubungan antara malaria dengan anemia ibu hamil

Pada penelitian ini, di antara 132 ibu hamil yang
diperiksa darahnya, terdapat 11 orang (64,7%) yang
terinfeksi malaria dengan anemia. Hasil uji statistik
membuktikan nilai p = 0,033, sehingga disimpulkan ada
hubungan bermakna antara malaria dengan anemia ibu
hamil (Tabel 4).

Hubungan antara malaria dengan kadar feritin ibu
hamil

Pada penelitian ini ditemukan hubungan bermakna antara
malaria dengan kadar feritin ibu hamil (p = 0,0001). Hubungan
antara malaria dengan kadar feritin ibu hamil dapat dilihat pada
Tabel 5. Dari tabel tersebut diketahui bahwa di antara 132 ibu
hamil yang diperiksa malaria, sebanyak 14 orang (82,4%) positif
terkena malaria dengan kadar feritin < 12 ug/dL.

BAHASAN
Karakteristik subjek penelitian

Usia pertama kali menikah perlu mendapat perhatian. Di
pedesaan, usia wanita yang menikah umumnya sangat muda,
yaitu di bawah usia 15 tahun. Pada masa tersebut kematangan
fisik, biologis, psikis belum terjadi, sehingga tak jarang terjadi
perceraian atau kawin cerai (13). Usia melahirkan terlalu muda
di bawah 20 tahun dan terlalu tua di atas 35 tahun akan
meningkatkan risiko persalinan pada ibu.

Kekurangan darah karena kurang gizi merupakan penyebab
utama penderitaan dan kematian ibu pada masa hamil. Penyakit
ini terutama dialami oleh ibu yang memiliki banyak anak. Menurut
Almatsier (14), ibu hamil dengan sakit anemia yang telah
memiliki anak >4 orang jumlahnya 3 kali lebih besar dibandingkan
dengan ibu hamil yang jumlah keluarganya kecil.

Jumlah anggota keluarga mempengaruhi konsumsi zat
gizi di dalam satu keluarga, sehingga mempengaruhi pula
kesehatan anak-anak, ibu, dan keluarga (13).
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TABEL 3. Hubungan antara kecacingan dengan kadar feritin ibu hamil

Kadar feritin

Kadar feritin

Infeksi cacing > 12 pg/dL <12 pg/dL OR 1K 95% P
n % n %
Ascaris lumbricoides
Negatif 13 23,6 42 76,4 3,23 0,58-17,98 0,17
Positif 3 50,0 3 50,0
Total 16 26,2 45 73,6
Trichiuris trichiura
Negatif 13 23,6 42 76,4 - 0,14-0,38 0,25
Positif 1 71 0 0,0
Total 14 25,0 42 75,0
Ascaris lumbricoides +
Trichiuris trichiura
Negatif 13 23,6 42 76,4 6,4 1,06-39,39 0,04*
Positif 4 66,7 2 33,3
Total 17 27,9 44 721
Trichiuris trichiura +
Necator americanus
Negatif 13 23,6 42 76,4 - 0,14-0,38 0,25
Positif 1 100,0 0 0,0
Total 14 25,0 42 75,0
Ascaris lumbricoides +
Trichiuris trichiura + Necator
americanus
Negatif 13 23,6 42 76,4 9,69 1,74-53,96 0,01*
Positif 6 75,0 2 25,0
Total 19 30,2 44 69,8
Keterangan:
* Signifikan (p < 0,05; Fisher’s exact test)
TABEL 4. Hubungan antara malaria dengan anemia pada ibu hamil
Infeksi malaria Tidak anemia Anemia Jumlah o
N % n % n % OR IK 95% P
Tidak infeksi 72 62,6 43 374 115 87,1 3,07 1,05-8,89 0,03*
Infeksi 6 35,3 11 64,7 17 12,9
Total 78 59,1 54 40,9 132 100
Keterangan:

* Signifikan (p < 0,05; Fisher’s exact test)

Tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, dan tingkat
pendapatan akan mempengaruhi kebiasaan pemilihan
makanan yang dikonsumsi keluarga. Makin tinggi pendidikan
dan pekerjaan seseorang, secara tidak langsung akan
mempengaruhi pemilihan makanan sehari-hari. Pendidikan
ibu hamil di pedesaan sebagian besar hanya sampai tingkat
SLTP, hanya sebagian kecil saja yang bisa mengenyam
pendidikan lebih tinggi. Tingkat pendapatan akan
menentukan pola makanan yang dibeli, baik jumlah
maupun jenis makanan yang dibeli. Pola pembelanjaan
makanan di antara kelompok kurang mampu dan mampu
tercermin dari kebiasaan pengeluaran mereka. Di negara-
negara miskin, sebagian besar pembelanjaan penduduk
dialokasikan untuk makanan. Dengan kata lain, pendapatan
merupakan faktor yang paling menentukan kuantitas dan
kualitas makanan (15).

Ibu hamil dianjurkan untuk memeriksakan kehamilannya
minimal 4 kali selama kehamilannya. Pada waktu
pemeriksaan kehamilan, ibu hamil mendapatkan imunisasi

tetanus toksoid untuk menghindari penyakit infeksi waktu
persalinan, mendapatkan 90 tablet Fe, serta pengukuran LILA
untuk mengetahui keadaan gizi ibu. Jika ukuran LILA ibu hamil
berada dalam daerah merah (< 23,5 cm), ibu tergolong kurus
sekali dan dianjurkan makan banyak serta istirahat (16).

Hubungan antara kecacingan dengan anemia ibu hamil

Pada penelitian ini tidak diperoleh adanya hubungan
bermakna antara infeksi cacing Ascaris lumbricoides dengan
anemia pada ibu hamil. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Nurdiati (17) di Purworejo yang menyatakan bahwa tidak
terdapat hubungan antara infeksi Ascaris lumbricoides dengan
kadar hemoglobin (p = 0,73 dan RR = 0,96) dan infeksi tersebut
tidak berpengaruh terhadap anemia. Hal ini disebabkan pada
saat penelitian, ibu hamil memperoleh gizi yang cukup. Cacing
Ascaris lumbricoides yang habitatnya di dalam lumen usus
halus manusia akan menyerap sari-sari makanan, namun tidak
menyerap darah penderita, sehingga tidak berakibat langsung
terhadap penurunan kadar hemoglobin.
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TABEL 5. Hubungan antara malaria dengan kadar feritin ibu hamil

Infeksi malaria Kadar feritin Kadar feritin Jumlah
> 12 pg/dL <12 pg/dL OR IK 95% p
n % n % n %
Tidak infeksi 91 79,1 24 20,9 115 87,2 17,69 4,70-66,61 0,00*
Infeksi 3 17,6 14 82,4 17 12,8
Total 94 71,2 38 28,8 132 100
Keterangan:

* Signifikan (p < 0,05; Fisher’s exact test)

Antara infeksi Trichiuris trichiura dengan anemia juga tidak
didapatkan hubungan yang bermakna. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurdiati (17) di
Purworejo yang melaporkan tidak ada hubungan bermakna
antara infeksi Trichiuris trichiura dengan anemia (p = 0,93;
RR 1,15). Hal ini disebabkan sampel yang dianalisis
jumlahnya sedikit, sehingga tidak berpengaruh terhadap kadar
hemoglobin. Cacing Trichiuris trichiura di dalam tubuh manusia
terutama hidup di sekum, yang dapat juga ditemukan pada
kolon asendens. Pada infeksi berat, anak cacing tersebar di
seluruh kolon dan rektum, kadang-kadang terlihat pada
mukosa rektum yang mengalami prolapsus akibat
mengejannya penderita sewaktu defekasi. Cacing ini
memasukkan kepalanya ke dalam mukosa usus hingga terjadi
trauma yang menimbulkan iritasi dan peradangan mukosa
usus. Pada tempat pelekatan dapat menimbulkan
pendarahan. Di samping itu, cacing ini menghisap darah
hospesnya sehingga dapat menyebabkan anemia.

Infeksi 2 jenis cacing Ascaris lumbricoides + Trichiuris
trichiura dan Ascaris lumbricoides + Necator americanus
dengan anemia diketahui tidak terdapat hubungan yang
signifikan. Hal ini mungkin disebabkan jumlah sampel yang
terinfeksi dan yang dianalisis sedikit, sehingga tidak
berpengaruh pada kadar hemoglobin.

Infeksi 3 jenis cacing Ascaris lumbricoides + Trichiuris
trichiura + Necator americanus memiliki hubungan bermakna
dengan anemia. Infeksi 3 jenis cacing ini mungkin disebabkan
cacing Ascaris lumbricoides menghisap sari-sari makanan,
cacing Trichiuris trichiura dan Necator americanus menghisap
darah ibu hamil, sehingga berakibat anemia.

Kecacingan yang disebabkan oleh Necator americanus
menyebabkan kehilangan darah secara perlahan-lahan. Hal
ini disebabkan cacing tersebut hidup dalam rongga usus halus,
tapi melekat dengan giginya pada dinding usus dan menghisap
darah (16). Menurut Sadikin (18), seseorang yang terinfeksi
kecacingan harus segera diobati, karena dapat menyebabkan
pendarahan di usus dalam jangka waktu lama. Bila tidak segera
diobati, cacing penghisap darah akan berkembang biak dalam
jumlah besar, sehingga jumlah darah yang dihisap tiap hari
lebih banyak dan pada akhirnya menyebabkan anemia.

Pada penelitian ini, jumlah prevalensi ibu hamil kecacingan
dengan anemia (kadar hemoglobin < 11 %) sebesar 18,18%
dan anemia dengan kadar serum feritin 12 pg/dL sebesar
9,09%. Angka prevalensi ini tergolong kecil, karena bukan

merupakan masalah kesehatan. Menurut WHO cit. Stekette
(8), kecacingan dapat disebut sebagai salah satu masalah
kesehatan apabila angka prevalensi > 30%.

Hubungan antara kecacingan dengan kadar feritin ibu
hamil

Dari hasil uji statistik secara bivariat didapatkan hasil tidak
ada hubungan yang bermakna antara infeksi cacing Ascaris
lumbricoides dengan kadar feritin pada ibu hamil (p = 0,17;
OR = 3,23; IK 95% = 0,58-17,98). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nurdiati (17) di Purworejo yang
juga menyatakan tidak ada hubungan bermakna antara infeksi
Ascaris lumbricoides dengan kadar feritin dengan nilai p = 0,81
dan RR =1,29. Hal ini disebabkan jumlah sampel yang diperiksa
positif Ascaris lumbricoides sedikit dan tidak jauh berbeda
dengan penelitian ini (jumlah sampel ibu hamil dengan
kecacingan dan anemia sebanyak 3 orang).

Hubungan yang tidak bermakna juga ditemukan antara infeksi
cacing Trichiuris trichiura dengan kadar feritin (p = 0,30). Nurdiati
(17) pada penelitiannya di Purworejo juga mendapatkan tidak
ada hubungan yang bermakna antara infeksi Trichiuris trichiura
dengan kadar feritin. Hal ini juga disebabkan jumlah sampel
yang dianalisis sedikit (jumlah ibu hamil yang dinyatakan positif
terkena kecacingan Trichiuris trichiura sebanyak 1 orang),
sehingga tidak berpengaruh terhadap kadar feritin.

Hubungan yang bermakna ditemukan antara infeksi 2 jenis
cacing Ascaris lumbricoides + Trichiuris trichiura dengan kadar
feritin (p = 0,04; OR = 6,4; IK 95% = 1,06-39,39). Dengan
demikian anemia pada ibu hamil mungkin disebabkan oleh infeksi
2 jenis cacing, yaitu Ascaris lumbricoides yang menghisap sari-
sari makanan terutama karbohidrat dan protein, serta cacing
Trichiuris trichiura yang menghisap darah secara lansung.
Menurut Husaini (9), infestasi cacing menyebabkan banyak
darah yang keluar, sehingga mengganggu jumlah cadangan zat
besi di dalam tubuh, yaitu zat besi yang dikeluarkan lebih banyak
daripada zat besi yang masuk. Kekurangan zat besi dalam tubuh
dapat meningkatkan kerawanan terhadap penyakit infeksi.

Sebaliknya, hubungan antara infeksi 2 jenis cacing yaitu
Ascaris lumbricoides + Necator americanus pada penelitian
ini ditemukan tidak bermakna (p = 0,25). Hal ini juga disebabkan
jumlah sampel yang terinfeksi dan yang dianalisis sedikit,
sehingga tidak berpengaruh pada kadar feritin pada ibu hamil.

Infeksi 3 jenis cacing Ascaris lumbricoides + Trichiuris
trichiura + Necator americanus pada penelitian ini diketahui
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memiliki hubungan yang bermakna dengan kadar feritin ibu
hamil (p = 0,007; OR = 9,69; IK 95% = 1,74-53,96). Hal ini
sesuai dengan pendapat Sastroamidjojo (19) yang menyatakan
bahwa infeksi mempengaruhi status protein dan menyebabkan
kekurangan protein akibat nafsu makan berkurang. Infeksi
cacing dapat mengurangi absorbsi nitrogen apabila disertai
dengan diare. Kerugian akibat kecacingan yang disebabkan
oleh infeksi Ascaris lumbricoides antara lain: kehilangan
karbohidrat sebesar 0,8 gram/hari, protein sebesar 0,19 gram/
hari, darah akibat cacing Trichiuris trichiura sebesar 0,2 mL/
haridan Necator americanus sebesar 0,005 mL/hari (16).

Infestasi cacing menyebabkan banyak darah yang keluar
sehingga mengganggu keseimbangan zat gizi, yaitu zat gizi
yang dikeluarkan lebih banyak daripada zat gizi yang masuk.
Seseorang yang menderita defisiensi besi lebih mudah terserang
mikroorganisme. Kekurangan besi oleh Husaini (9) dihubungkan
dengan kerusakan kemampuan fungsional dan mekanisme
kekebalan tubuh untuk menahan masuknya penyakit infeksi.
Infeksi dapat mengganggu asupan makanan, penyerapan, serta
penggunaan berbagai zat gizi termasuk zat besi. Kebutuhan
besi meningkat pada kasus-kasus pendarahan kronis yang
disebabkan oleh parasit seperti Necator americanus, Schisto-
soma sp., dan Trichiuris trichiura (20). Anemia tidak pernah
menjadi penyebab utama dari suatu penyakit. Biasanya ane-
mia selalu menjadi akibat sampingan dari keadaan patologis
atau suatu penyakit tertentu. Makin rendah kadar hemoglobin,
anemia yang diderita seseorang makin berat. Zat gizi yang pal-
ing berperan pada proses terjadinya anemia adalah besi.
Defisiensi besi merupakan penyebab utama anemia gizi
dibandingkan defisiensi zat gizi lain, seperti: folat, vitamin B,
protein, vitamin, dan frace elements lainnya. Penyakit infeksi
dan parasit merupakan salah satu penyebab anemia gizi besi.
Dengan menanggulangi dan memberantas parasit diharapkan
dapat meningkatkan status besi dalam tubuh. Upaya ini tentu
harus dikuti dengan peningkatan konsumsi pangan yang
seimbang dan beragam (9).

Hubungan antara malaria dengan anemia ibu hamil

Pada penelitian ini didapat hasil uji statistik adanya
hubungan yang bermakna antara malaria dengan anemia pada
ibu hamil (p =0,033; OR =3,07; IK95% = 1,05 - 8,89). Hasil
ini sejalan dengan penelitian Ngardita (21) di RSUD Jayapura
dan Susanti (22) di Kabupaten Jayapura yang menyimpulkan
bahwa ibu hamil yang terinfeksi malaria mempunyai risiko
anemia lebih tinggi dibanding yang tidak anemia. Menurut
Shulman (23) pada daerah endemis sedang malaria, wanita
pada semua paritas memiliki BBLR yang subtansial dan ane-
mia berat sebagai hasil infeksi malaria dan kehamilan.
Suparman (24) menjelaskan bahwa malaria pada ibu hamil
sangat merugikan, baik bagi ibu hamil sendiri maupun bagi
janin yang dikandungnya. Hal ini disebabkan malaria dapat
meningkatkan morbiditas dan mortalitas ibu dan janin. Akibat
yang dapat ditimbulkan pada ibu hamil antara lain: anemia,

malaria serebral, edema paru, gagal ginjal, bahkan kematian,
sedangkan pada janin dapat menyebabkan abortus, BBLR
(berat badan lahir rendah) dan kematian

Pada penelitian ini, prevalensi ibu hamil dengan anemia
sebesar 10,61% dengan kadar hemoglobin < 11 g, sedangkan
prevalensi ibu hamil dengan kadar feritin < 12 ug/dL sebesar
10,61%. Walaupun prevalensinya rendah, anemia pada ibu
hamil dengan malaria dapat menyebabkan komplikasi.
Komplikasi pada kehamilan karena infeksi malaria dapat
mengakibatkan abortus, penyulit pada partus, anemia,
hepatospenomegali, bayi dengan BBLR, gangguan fungsi ginjal,
edema paru, hipokalemia, dan malaria kongenital (25).

Pada penderita malaria dengan siklus hidup aseksual
dalam tubuh manusia, di dalam sel darah merah skizogoni
dapat menyebabkan kerusakan eritrosit. Toksin malaria diduga
menyebabkan gangguan eritrosit, sehingga eritrosit pecah saat
melalui limpa penderita dan keluarlah parasit. Eritrosit
dihancurkan tidak saja oleh pecahnya eritrosit yang
mengandung parasit, tetapi juga oleh fagositogenisis eritrosit
yang mengandung parasit dan yang tidak mengandung parasit,
sehingga menyebabkan anemia anoreksia jaringan (26).

Hubungan antara malaria dengan kadar feritin ibu
hamil

Hasil analisis bivariat penelitian ini menunjukkan adanya
hubungan bermakna antara malaria dengan kadar serum feritin
(p = 0,0001; OR = 17,69; IK 95% = 4,7 - 66,6). Hasil ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ngardita (21)
di RSUD Jayapura yang menyimpulkan bahwa terdapat
hubungan bermakna antara malaria dengan kadar serum feritin
(p =0,000). Masawe et al. cit. Husaini (9) melaporkan bahwa
orang yang kekurangan besi, sesudah diberi terapi besi
menjadi sangat mudah terinfeksi malaria. Hal ini berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Shankar cit. Ngardita
(21) bahwa suplementasi besi berhubungan dengan beberapa
pengukuran indeks malaria, akan tetapi hubungan antara
keduanya relatif kecil dan tidak signifikan.

Anemia merupakan gejala yang paling sering dijumpai
pada malaria. Kekurangan besi dapat menurunkan ketahanan
tubuh menghadapi penyakit infeksi (malaria). Dalam keadaan
AGB, kekebalan tubuh tidak berfungsi dengan baik. Hal ini
menjadi penyebab orang yang kekurangan zat besi mudah
sekali terkena penyakit infeksi. Sebaliknya, kelebihan zat
besi seringkali digunakan oleh mikroorganisme untuk
pertumbuhannya. Hal ini membuat ini membuat penyakit yang
diderita makin parah (27).

Selama siklus hidup, bakteri membutuhkan zat gizi,
termasuk zat besi untuk pertumbuhan dan produksi
eksotoksin. Beberapa bakteri mengeluarkan sidophores untuk
menangkap zat besi. Apabila kadar serum transferin dan
laktoferin rendah, banyak besi bebas yang tersedia.
Sidephores dari bakteri menangkap besi tersebut untuk
pertumbuhan dan menghasilkan eksotoksin (9).



KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil penelitian ini menyimpulkan tidak ada hubungan
antara kecacingan (Ascaris lumbricoides, Trichiuris trichiura,
Ascaris lumbricoides + Trichiuris trichiura, Trichiuris trichiura
+ Necator americanus) dengan anemia, namun antara infeksi
Ascaris lumbricoides + Trichiuris trichiura + Necator americanus
dengan anemia didapatkan hubungan yang bermakna. Antara
infeksi (Ascaris lumbricoides + Trichiuris trichiura dan Ascaris
lumbricoides + Trichiuris trichiura + Necator Americanus)
dengan kadar feritin juga ditemukan hubungan bermakna.

Ada hubungan antara malaria dengan anemia, begitu pula
antara malaria dengan kadar feritin. Antara kadar feritin dengan
anemia ditemukan hubungan yang bermakna.
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Saran

Ibu hamil yang tinggal di daerah endemis kecacingan
perlu mendapatkan program pemberian obat cacing,
pencegahan dan pengobatan malaria (profilaksis). Ibu hamil
yang mengalami anemia gizi besi juga perlu mendapatkan
program pemberian tablet besi dan penyuluhan gizi tentang
makanan yang bergizi seimbang untuk ibu.
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